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Abstrak

Prevalensi balita stunting (pendek) mengalami peningkatan dari tahun 2017 yaitu 27,5% menjadi
29,6% pada tahun. Stunting terjadi mulai dari pra-konsepsi calon ibu yang kurang gizi dan
anemia, menjadi parah ketika hamil dengan asupan gizi yang tidak mencukupi
kebutuhan.Penggunaan biji chia sebagai bahan pangan dilaporkan aman karena tidak memiliki efek
samping atau alergenitas.Dengan demikian, biji chia dan produk turunannya merupakan sumber yang
menjanjikan untuk dikembangkan. Biji chia mengandung asam lemak omega 3 (asam a-linolenat) sebesar
17,83%serta menjadi sumber serat pangan, protein dengan nilai biologis tinggi, maupun antioksidan.
Selain mengandung asam lemak esensial, biji chia juga dilaporkan mengandung senyawa fenolik.Senyawa
fenolik ini merupakan komponen bioaktif yang berkontribusi pada manfaat kesehatan biji chia.Namun
pada pengabmas kali ini, bukanlah untuk melihat kemanfaatan biji chia sebagai antiobesitas dan lain-lain
yang merujuk kepada banyaknya penelitian lainnya tentang kandungan kimia biji Chia yang membuat
ketertarikan kami untuk melihat efek yang berbeda yang mungkin bisa dimanfaatkan dari biji Chia, yaitu
memberikan pengaruh yang berarti terhadap pertumbuhan fetus. Informasi ini belum banyak diketahui
oleh masyarakat, sehingga solusi yang ditawarkan yaitu mengedukasi masayarakat kader Desa Tuah
Negeri, Kecamatan Tenayan Raya Pekanbaru untuk memanfaatkan biji chia ini sebagai nutrisi tambahan
untuk ibu hamil.

Kata kunci: biji chia, fetus, PMT
Abstract

The prevalence of stunting toddlers increased in 2017 from 27.5% to 29.6%. Stunting occurs from the pre-
conception mother who is malnourished and anemic and becomes severe during preghancy with
insufficient nutritional intake. Chia seeds as a food ingredient were safe because it has no side effects or
allergenicity. Thus, chia seeds and their derivative products are a promising source for development. Chia
seeds contain 17.83% omega-three fatty acids (-linolenic acid), sources of dietary fiber, a protein with
high biological value, and antioxidants. In addition to containing essential fatty acids, chia seeds contain
phenolic compounds. These phenolic compounds are bioactive components that contribute to the health
benefits of chia seeds. However, this time, many studies on the chemical content of Chia seeds made us
interested to see a different effects of Chia seeds, such a have a significant effect on fetal growth. This
information is not widely known by the public yet. So the solution offered is to educate the people of Tuah
Negeri Village, Tenayan Raya Pekanbaru District utilize these chia seeds as additional nutrition for
pregnant women.
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1. PENDAHULUAN penelitian tentang manfaat mengkonsumsi biji ini untuk
Biji chia atau chia seed (Salvia hispanica L.) sedang diet menurunkan berat badan ataupun menjaga berat
menjadi trend dikonsumsi oleh pegawai Poltekkes badan ideal. Beberapa penelitian melaporkan biji chia
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(Ayerza dan Coates 2007), memiliki efek menurunkan
berat badan pada penderita obesitas (Brissette 2013)
serta dapat menurunkan resiko penyakit kardiovaskuler,
inflamasi, gangguan sistem syaraf pusat, serta diabetes
(Vuksan et al. 2007), yang membuat masyarakat
menjadi antusias mengkonsumsinya untuk mendapatkan
berat badan ideal. Namun pada penelitian kali ini,
bukanlah efek sebagai antiobesitas yang ingin dilihat,
merujuk kepada banyaknya penelitian lainnya tentang
kandungan kimia biji Chia yang membuat ketertarikan
peneliti untuk melihat efek yang berbeda yang mungkin
bisa dimanfaatkan dari biji Chia ini.

Biji Chia merupakan salah satu bahan alam dengan
potensi kesehatan, yang dapat dijadikan sebagai
alternatif pengembangan produk pangan fungsional.
Tanaman ini berasal dari Amerika Tengah, khususnya
Meksiko dan Guatemala. Biji chia mengandung protein
(15-25 persen), lemak (30-33 persen), karbohidrat (26—
41 persen), serat (18-30 persen), dan mineral (4-5
persen) (Ixtaina dkk., 2008). Biji chia juga mengandung
asam lemak omega 3 (asam linolenat) sebesar 17,83
persen (USDA, 2011). Pada tahun 2009 biji chia telah
disetujui sebagai sumber pangan baru (novel food) oleh
Parlemen Eropa dan Dewan Eropa (Komisi E.U., 2009).

Penggunaan biji chia sebagai bahan pangan
dilaporkan aman karena tidak memiliki efek samping
atau alergenitas (EFSA, 2009). Dengan demikian, biji
chia dan produk turunannya merupakan sumber yang
menjanjikan  untuk  dikembangkan.  Biji  chia
mengandung asam lemak omega 3 (asam a-linolenat)
sebesar 17,83% (USDA 2011) serta menjadi sumber
serat pangan, protein dengan nilai biologis tinggi,
maupun antioksidan (Craig 2004). Selain mengandung
asam lemak esensial, biji chia juga dilaporkan
mengandung senyawa fenolik. Senyawa fenolik ini
merupakan komponen bioaktif yang berkontribusi pada
manfaat kesehatan biji chia. Di antara komponen fenol
yang dalam biji chia adalah flavonol dan asam fenolat
(myricetin, quercetin, kaempferol, asam kafeat (Ali et al.
2012). Senyawa ini merupakan antioksidan primer dan
sinergis yang memberikan proporsi aktivitas antioksidan
yang tinggi dari biji chia (Fernandez et al. 2006).

Beberapa penelitian mengenai sifat fungsional biji
chia terhadap kesehatan juga telah dilakukan. Asam
kafeat dan asam klorogenat yang terdapat pada biji chia
dilaporkan dapat melindungi sel dari radikal bebas dan
menghambat peroksidasi lemak, dimana kemampuannya
lebih kuat dibandingkan vitamin C, asam ferulat dan
vitamin E (Reyes et al. 2008).

Biji chia memiliki tinggi kandungan serat
makanan dan protein, kaya akan banyak asam amino
eksogen. Biji-bijian ini juga merupakan sumber mineral
dan vitamin yang baik sebagai senyawa bioaktif dengan
aktivitas antioksidan tinggi, terutama polifenol dan
tokoferol. Pada penelitian ini menunjukkan biji chia
memiliki efek hipotensif, hipoglikemik, antimikroba dan
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efek imunostimulan. Penelitian oleh Bartoz dkk pada
tahun 2019 ini menyimpulkan biji chia (Salvia
hispanica) merupakan bahan baku berkhasiat yang dapat
meningkatkan kesehatan dapat digunakan secara luas
dalam industri makanan (Bartoz et al, 2019).

Pertumbuhan janin dan resiko stunting sangat
dipengaruhi dengan kondisi kesehatan dan gizi ibu
sebelum dan saat kehamilan serta setelah persalinan. Biji
Chia tinggi akan protein, kalsium dan fosfor yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan. Pada pengabmas ini
akan dilakukan edukasi pemanfaatan biji Chia untuk
nutrisi tambahan ibu hamilyang dapat
mempengaruhipertumbuhan fetus pada efek pencegahan
stunting. Biji Chia dengan kandungan nutrisi yang
lengkap dianggap memiliki kontribusi yang bagus pada
tahap pertumbuhan fetus yang diharapkan dapat
mencegah terjadinya stunting sedini mungkin sejak
dalam kandungan.

2. BAHAN DAN METODE
Bahan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan bahan berupa materi saji terkait biji chia
sebagai nutrisi tambahan untuk ibu hamil dan liflet yang
diberikan kepada masyarakat Desa Tuah Negeri.

Metode
Metode yang digunakan dalam kegiatan

pengabdian masyarakat ini meliputi kegiatan awal

berupa FGD dan Pre-test, dilanjutkan dengan

penyuluhan serta bagian akhir yaitu post-test dan

evaluasi. Metode pengabdian kepada masyarakat

tersebut adalah :

1. FGD (Focus Group Discussion)
Tujuan dilakukannya FGD ini adalah untuk
menggali informasi mengenai kegiatan rutin yang
dilakukan kader desa Tuah Negeri.Kegiatan ini
dilakukan sebanyak 1 kali.

2. Pre-test
Pre-test bertujuan untuk memperoleh informasi
awal berupa pengetahuan mitra tentang angka
kejadian stunting serta pemanfaatan biji chia
sebagai nutrisi tambahan ibu hamil yang
mempengaruhi pertumbuhan fetus.Kegiatan ini
dilakukan sebanyak 1 kali.

3. Penyuluhan
Penyuluhan ini bertujuan untuk memaparkan
informasi terkait dengan angka kejadian stunting
serta pemanfaatan biji chia sebagai nutrisi
tambahan ibu hamil yang mempengaruhi
pertumbuhan fetus.Penyuluhan ini dilakukan
sebanyak 1 kali.

4. Postest

Kegiatan ini merupakan bentuk evaluasi dari
pengetahuan masyarakat mitra tentang angka
kejadian stunting serta pemanfaatan biji chia
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sebagai nutrisi  tambahan ibu hamil yang
mempengaruhi pertumbuhan fetus, dilakukan
sebanyak 1 kali.

5. Evaluasi

Kegiatan evaluasi dalam pengabdian masyarakat
berupa pre test dan post test terhadap
pengetahuan masyarakat mitra. Pre test dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan
sebelum dilaksanakan edukasi, dan kegiatan post
test dilakukan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan masyarakat mitra  setelah
dilaksanakannya kegiatan edukasi tersebut.
Kegiatan pengabdian masyarakat Pelatihan Edukasional
tentang Pemanfaatan Biji Chia sebagai Nutrisi
Tambahan untuk Ibu Hamil kepada Kader Desa Tuah
Negeri Pekanbaru dilaksanakan pada bulan Desember
2021.Pelaksanaan kegiatan bertempat di Desa Tuah

Negeri wilayah Kerja PKM Tenayan Raya, Pekanbaru.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diawalai dengan pembetukan FGD
dengan para kader desa Tuah negeri utnuyk menggali
informasi awal kegiatan rutin yang dilakukan kader desa
Tuah Negeri.Sebelumnya diukur terlebih dahulu tingkat
pengetahuan kader tentang angka kejadian stunting serta
pemanfaatan biji chia sebagai nutrisi tambahan ibu
hamil yang mempengaruhi pertumbuhan fetus.Diperoleh
bahwa pengetahuan kader desa Tuah Negeri belum
cukup terkait pemanfaatan biji chia sebagai nutrisi
tambahan untuk ibu hamil.Sehingga dilakukan kegiatan
penyuluhan terhadap para kader yang berisi paparan
informasi terkait dengan angka kejadian stunting serta
pemanfaatan biji chia sebagai nutrisi tambahan ibu
hamil yang mempengaruhi pertumbuhan fetus.

Pemanfaatan
Biji Chia sebagai
Nutrisi
Tambahan
untuk Ibu Hamil

PENGABDIAN KEPADA MASY ARAKAT MANDIRI
PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT (PKM)

Kandungan Biji Chia
B

Peneltian

Gambar 1. Liflet yang diberikah Lebadé kadér desa
Tuah Negeri pada saat penyuluhan
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Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan

Setelah penyuluhan dilakukan, maka diukur kembali
tingkat  pengetahuan  kader tersebut.Dari  hasil
pengolahan data, didapat adanya peningkatan
pengetahuan kader shelum dan sesudah diberikan
penyuluhan secara signifikan.

Terkait permasalahan yang telah disajikan di atas
dibutuhkan solusi dalam menekan angka kejadian
stunting dalam aspek teknologi pemanfaatan biji chia
sebagai nutrisi tambahan ibu hamil yang dapat
berpengaru terhadap perumbuhan fetus. Peningkatan
pengetahuan mitra tentang konsumsi biji chia sebagai
nutrisi tambahan ibu hamil dilakukan melalui edukasi
dalam bentuk pemaparan materi, pembagian modul,
serta pengukuran peningkatan pengetahuan mitra.

Melalui edukasi ini diharapkan mitra memiliki
peningkatan pengetahun terhadap manfaat biji chia yang
dapat mempengarui pertumbuhan fetus serta dapat
menekan angka kejadian stunting di Pekanbaru.

4. KESIMPULAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pelatihan
Edukasional tentang Pemanfaatan Biji Chia sebagai
Nutrisi Tambahan untuk Ibu Hamil kepada Kader Desa
Tuah Negeri Pekanbaru, telah dilaksanakan dengan
sangat baik sehingga terjadi peningkatan pengetahuan
para kader terkait pemanfaat biji chia yang bias
dijadikan sebgai nutrisi tambahan untuk ibu hamil.
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